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I PENDAHULUAN

I1.1. Latar Belakang

Dalam masa perkembangan ekonomi dunia dewasa ini; sek-
tor perdagangan internasional semakin besar peranannya di
dalam usaha mempercepat laju pertumbuhan ekonomi suatu ne-
gara, utamanya bagi neggra-negara sedang berkembang. Hal ini
sangat beralasan, sebab ekspor merupakan salah satu sumber
daha bagi pembangunan (devisa)yang sangat dibutuhkan bagi
periumbunan ekonomi negara-negara sedang berxembang, seperti
Indonesia.

Di samping itu, perdagangan internasional (ekspor-impor)
Juga merupakan salah satu usaha yang dapat mengatasi pengang-
guran, yang kenyataannya masih tinggi tingkatannya, terutama
di negara yang sedang berkembang. Hal ini sebagai akiba; dari
tingginya tingkat pertumbuhan penduduk yang tidak di dukung
oleh berkembangnya pembangunan, dan pertumbuhan ekonomi serta
dunia usaha yang ada dinegaranya. -

Bagi Indonesia, yang meruéakan sabah satu negara sedang
berkembang dan tergolong negara yang sedang membangun, sangat
perlu kiranya untuk ikut serta dalam perdagangan internasio-
nal. Apalagi negara Indonesia adalah negara yang kaya akan
hasil buminya, dan di dukung oleh letak Indonesia yang stra-

tegis, maka sangat memberikan peluang yang besar untuk mela-

kukan perdagangan internasional



Sebenarnya perdagangan internasional telah dilakukan
se jak dahulu kala, sebelum bangsa Indonesia terjajah oleh
Belanda dan Jepang. Hasil bumi Yang berlimpah, menyebabkan
bangsa Indonesia banyak didatangi oleh bangsa-bangsa lain,
untuk mengadakan perdagangan. Di samping itu, hal ini juga-
lah yang menyebabkan sehingga bangsa Indonesia, menjadi ta-
nah jajahan. Sebagian bangsa atau negara ingin menguasa{
sendiri hasil bumi Indonesia, sehingga ciri perdagangan telah
hilang, yang ada hanya unsur paksaan dalam memenuhi kebutuhan
negara penguasa. Akhirnya bangsa Indonesia menjadi bangsa
Yang miskin dan terkebelakang, namun berkat perjuangan yang
gigih tanpa pamrih dari para pejuang, maka bangsa Indonesia
dapat memperoleh kemerdeksan dan dapat melakukan lagi per-
dagangan sebagaimana mestinya.

Pada saat ini, Indomesia sudah merupakan negara peng-
ekspor yang dapat @diperhitungkan oleh negara-negara pengeks-
por lainnya. Oleh sebab itu, dalam melakukan perdagangan in-

ternasional atau dalam memenuhi permintaan untuk barang-ba-
rang dan jasa-jasa dari luar negeri, maka Indonesia haruslah
berusaha untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas barang
dan jasa ekspornya.

Seiring dengan hal tersebut di atas, maka diperlukan
eksportir-eksportir yang handal agar dapat mendukung pemerin-
tah dalam usaha mendorong laju pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Pemerintah dan swasta dalam hal ini besar sekali peranannya,

utamanya daleam pengambilan suatu kebi jaksanaan, yang dapat



3

mempermudah bagi eksportir dan importir swasta dalam melaku-
kan ekspor-impor (perdagangan internasional).

Demikian pula halnya dengan daerah Sulawesi Selatan,
yang pada era sekarang ini sedang giat-giathya membangun,
dan tentunya pembangunan itu harus di tunjang oleh sumber
alam yang ada pada daerah yang bersangkut?n. Daerah Sulawesi
Selatan mempunyai potensi yang sangat besar dalam melakukan
perdagangan internasional. Daerah inj banyak menghasilkan/
memproduksi barang-barang yang tergolong barang ekspor, de-
ngan kata lain barang-barang yang di' produksi sudah banyak
yang memenuhi kreteria barang ekspor. Barang-barang /komoditi
yang di maksud adalah utamanya di sektor non-migas, sep
sektor pertanian, perkebunan, kehutanan, perindustrian, per-
tambangan. Misalnya; kopi, karet, cengkeh, kopra, biji jambu
mete, coklat, markisa, kayu lapis, kayu gergajian, kayu olah-
an, udang, rotan, serta makanan ternak, dan lain-lain.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka penulis merasa
tertarik untuk mengambil salah satu komoditi ekspor Propinsi
Sulawesi Selatan, untuk dijadikan bahan tulisan dalam skripsi
Yang berjudul ;
"Prospek Pengembangan Ekspor Komoditi Dedak Gandum dalam
Meningkatkan Nilai Ekspor Komoditi Makanan Ternak "Propinsi
Sulawesi Selatan 1988-1993".



l.2. Masalah Pokok

Adapun yang menjadi masalah pokok dalam penulisan ini
adalah : "Sejauhmana ekspor komoditi dedak gandum dalam me-
ningkatkan nilei ekspor makanan ternak di propinsi Sulawesi
Selatan dan bagaimana prospek pengembangannya di masa yang

akan datang"

1.3. Tujuan dan Kegunaan pPenelitian

03¢l Tujuan

4

Adapun tujuan penelitian adalah untuk melihat
sejauhmana keadaan ekspor komoditi dedak gandum dalam
mening<atkan nilal ekspor makanan ternak serta prospek-
nya di masa yang akan datang.

1.3.2. Kegunaan

(1) Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang hasil
ekspor mekanan ternak utamanya dedak gandum
propinsi Sulawesi Selatan.

(2) Sebagai tambahan pengetahuan yang dimiliki oleh
penulis dalam hal perdagangan atau perdagangan
internasional.

(3) Sebégai persyaratan dalam menyelesaikan studi
pada Fakultas Ekonomi Jurusan Studi Pembangunan

Universitas "45" Ujung Pandang.

l.4. Hipotesis
Berdasarkan masalah pokok yang telah dikemukakan se-

belumnya, maka penulis mengemukakan hipotesis sebagai berikut:



1.5,

"Jika harga ekspor dedak gandum tinggi, maka di duga

volume ekspor makanan ternak akan meningkat".

Tata Urut Bahasan
Adapun tata urut bahasan dalam penulisan skripsi
ini tersusun sebagai berikut :

Bab I. Adalan Pendahuluan, dimana dikemukakan tentang
Latar Belakang, Masglah Pokok, Tujuan dan Ke-
gunaan Penelitian, Hipotesis dan Tats Urut
Bahasan.

Bab TII. Merupekan Kerangka Teori yang bertujuan sebagai
patokan atau dasar pemikitan, yang di ambil
dari beberapa literatur yang ada hubungannya
dengan skripsi.

Bab ITII. Adalah Metodologi Penelitian, yang berisikan
Daerah Penelitian, Sumber dan Cara Pengumpulan
Data serta Konsep Operasional.

Bab IV. Merupakan penjelasan tehtang isi sekripsi yang
berupa penjelasan tentang prospek pengembangan
ekspor komoditi dedak gandum dalam meningkatkan
nilai ekspor makanan ternak di propinsi
Sulawesi Selatan.

Bab V. Merupakan bab}terakhir yang memuat tentang
Kesimpulan dan Saran-saran, dan kemudian

Daftar Pustaka.



IT KERANGKA TFORI

Sesual dengan judul yang ada maka, penulis akan meleng-
kapi teori-teori yang ada hubungannya dengan judul skripsi
ini, yaitu dengan menggunakan beberapa literatur yang ber-
kaitan dengan judul yang ada. Hal ini dimaksudkan agar mem-
permudah dalam penulisan,

2.1, Pengertian Perdagangan Internasional

Perdagangan Internasional atau perdagangan luar negeri

[N
[\

a dasarnya tidak jauh berbeds dengan perdagangan dalam

o}

3

egeri. Dr. Boediono dalam bukunya "Ekonomi Internasional"
(19€1:81) mengatakan sebagal berikut :

"Perdagangan berarti suatu proses tukar menukar yang
didasarkan atas kehendak sukarela dari masing-masing
pokok pertukaran. Yang terjadi karena paksaan, ancaman
perang dan sebagainya tidak termasuk pengertian disini,
masing-masing pihak mempunyai kebebasan untuk menentu-
kan untung ruginya. Pertukaran tersebut disudut kepen-
tingan masing-masing dan kemudian menentukan manakah
dan apakah ia mau melakukan pertukaran itu atau tidak",

Berdasarkan uraian di atas, maka itu berarti bahwa per
dagangan internasional dan perdsgangan dalam negeri atau
perdagangan antar daerah pada dasarnya sama dan ‘dalakukan
atas dasar suka sama suka dan memberikan kebebasan. Artinya
behwa masing-masing pihak melakukan hubungan prosés tukar

menukar dengan dasar sukarela. Namun bukanlsh bebas diarti-
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kan seluas-luanya, oleh karena itu peléksanaannya didasarkan
atas prinsip-prinsip dan norma-norma hukum ekonomi yang ber-
laku, dengan kata lain masing-masing pihak terlibat langsung
untuk melihat kemungkinan adanya keuntungan tambahan yang
akan diperoleh.

Apabila di lihat dari ruang lingkupnya, maka kedua ben-
tuk perdagangan tersebut jelas berbeda. P;da perdagangan in-
ternasional atau perdagangan luar negeri dilakukan dengan
melewati batas-batas wilayah dari suatu negara, sedangkan
perdagangan dalam negeri atau lokal dilakukan di negara itu
sandiri, dengan kata lain perdagangan hanya dilakukan antar
daerah /pulau dalam suatu negara. Jadi jelaslah, bahwa suatu
negara atau daerah dapat tergolong dalam perdagangan inter-
nasional (perdagangan luar negeri), apabila negara/daerah
tersebut melakukan transakasi dagang terhadap barang-barang
dan jasa-jasa dengan negara lain, Yang lebih di kenal dengan
istilah Ekspor dan Impor.

Di dalam melakukan ekspor setiap pengusha (eksportir)
yang ingin melakukan transaksi, harus terlebih dahulu meme-
nuhi persyaratan-persyaratan yang telah ditetapkan oleh pe-
merintah. Hal ini dimaksudkan agar semua arus barang yang
masuk dan keluar dapat diketahui oleh pihak pemerintah, agar
tidak terjadi kesalahan-kesalahan Yang dapat menimbukan ke-
rugian, baik pemerintah maupun eksportir dan importir swasta
lainnya. Selain itu, juga untuk menghindari kelebihan ekspor

dan impor, serta mencegah ketidakseimbangan neraca pembayaran.



Demikian pula halnya dengan eksportir haruslah dalam
melakukan ekspor supaya dapat memperhatikan kreteria barang
yang akan di ekspor. Apakah sudah memenuhj persyaratan yang
telah ditetapkan oleh pererintah atau tidak, utamanya dalam
hal kuslitas dan kuantitas barang yang akan di ekspor. Apa-
bila hal tersebut tidak diperhztikan, maka akan dapat merugil-
kan negara pengekspor serta hegara yang menerimanya., Seleain
itu xepercaysan negara pengimpor terhadap negara pengekspor
akan berkurang, dsn akhirnya dapat merugiken eksportir lsin-

nya.

2.2. Pentingnya Perdsgsngan Luar Negeri

pPerdagangan Luar negeri (ekspor) memungkinkan bagi- se-
trap negara untuk menyelamatkan negaranya dari kemungkinan
kekurangan persediaan sumber-sumber produksi dan komoditi
konsumsi yang berada di luar batas kemampuan daripada negara
yang tersangkutan,

Perdagangan fuar Negeri stau Perdagangan Internasionzl
memberikan kemungkinan untuk memaksimalkan suatu sumterdaya
yang ada, yaitu dengan mengirimkan barang hasil produksinya
ke luar negeri untuk kepentingan negaranya, karena setiap
hegara mempunyail kekayaan alam yang berbeda-beda, sehingga
antar negara yang satu dengan negara yang lain harus menja-
1in hubungan perdagangan internasionzl untuk kepentingan

negaranya masing-masing. Inilah yang melatar belakangi ters
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Jadinya perdagangan internasional. Dengan kata lain bahwa,
tidak mungkin suatu negara dapat membangun negaranya sendiri
tanpa adenya bantuan dari negara lain. Oleh sebab itu, suatu
negara yang ingin memperbaiki struktur perekonomian negara-
nya, perlu mengsdakan suatu perdagangan yang di sebut per-
cdagangan internasional atau ekspor impor.

Sehubungan dengan pentingnya percdagangan internasional
(ekspor), make Dr. Soeli t¥o, M.B.A dalam bukunya "Ekonomi
Internasional " (192C) mengatakan bahwa -

"Ferkembangan spesialiszsi berarti pula perkembangsn
perdagangan, karena tidak semua sumber daya yang diguna-
kan untuk menghasilkan barang-barang dapat diperoleh di
dalam negeri, perdagangan antar negarapun memungkinkan
terjadinya: a) tukar menukar barang-barang dan jasa-jasa
b) pergerakan sumber dayas melalui batasSbatas negara.
c) pertukeran dan perluasan penggunaan teknologi sehing-
ga dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi negara-negara
yang terlibat didalamnya!.

Pertukaran dapat memberikan keuntungan kepada pihak mana
saja, meskipun jumleh barang yang tersedia secara keseluruhan
sama sekali tidak berubah. Keuntungan dari pertukaran timbul
karena adanyg :

1) Perbedaan selera antara konsumen-}onsumen tersebut.
2) Perbedaan dalam jumlah awal dari barang-barang yang di-

miliki oleh masing-masing perubahan pola konsumsi barang-

barang bagi masing-masing konsumen yang lebih sesuai dengan

selera mereka masing-masing tanpa ada yang dirugikan.
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Masalah perdagangan internasional lebih diperjelas lagi,
jika kembali melihat ciri-ciri suatu keadaan di negara-negara
berkembang itu sendiri. Kesémaan ciri adalah keadaan yang
mendasar, hampir semua negara-negara yang sedang berkembang
mempunyai pendapatan perkapita yang rendah dan meluasnya ke-
miskinan bagi masyarakatnya. Selain itu, yang merupakan ma-
lah pokok adalah tingginya tingkat kelahi;an dan tingkat pe-
ngangguran. Akibatnya tingkat pertumbuhan ekonomi Juga ter-
hambat oleh keadaan tersebut.

Perdagangan intefnasional memberikab manfaat atau suatu
keuntungan bagi keadaan negara-negara Yang sedang berkembang.
Perdagangan merupakan stimulator bagi pertumbuhan ekonomi de-
ngan memperbesar kemampuan suatu negara untuk mengkonsumsi,
dan meningkatkah output secara global, serta memberikah Jalan
keluar dalam mengatasi sumber-sumber alam yang langka. Selan-
Jutnya yang paling penting adalah bahwa, perdagangan cende-
rung untuk meningkatkan persamaan internasional maupun domis-
tik melalui persamaan harga-harga ekspor.

Selain itu, perdagangan membantu suatu negara dalam
usahanya untuk mencapai pembangunan ekonomi dengan memberikan
penghérgaan bagi setiap sektor ekonomi negara sedang berkem-
bang. Perdagangan juga membantu suatu negara dalam mengatasi
pengangguran dan memperluas kapasitas produksi, bagi sumber-
sumber produksi yang belum dimanfaatkan dengan menggunakan

biaya riil yang rendak untuk di ekspor.



11

Oleh karena itu, dengan melakukan perdagangan interna-
sional atau saling mempertukarkan potensi yang ada pada ma-
sing-masing negara, maka setidaknya negara tersebut sudah
hampu mengurangi sebagian kekurangan pemenuhan kebutuhannya
dan dilain pihak negara produsen mempu untuk memaksimalkan
produksinya. Bagaimanapun juga setiap negara harus saling
berhubungan satu sama lain sebagai konsek&ensi masyarakat
internasional.

Bagi Indonesia ekspor merupakan upaya peningkatan devisa
negara, karena itu pemerintah harus selalu memperhatikan ke-
bijaksanaan yang dikeluarkan sehubungan dengan masalah ekspor
dan impor. Agar nantinya, ekspor non-migas dapat ditingkatkan
sebagaimana yang dicanangkan oleh pemerintah, dalam setiap
REPELITA.

Dalam hal mempermudah pelaksanaan ekspor, utamanya eks-
por non-migas, pemerintah telah mengeluarkan berbagai macam
kebi jaksanaan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Rustian
Kamaluddin, dalam bukunya yang berjudul : "Beberapa Aspek
Perkembangan Ekonomi Nasional dan Internasional" (1989:20).

"Dalam hubungan itu pertama-tama dapat dikemukakan Ke-
bijeksanaan Fkspor Januari 1982. Dalam rangka kebi jak-
sanaan tersebut ditempuk langkah-langkah yang bersifat
menyeluruh di bidang lalu lintas devisa, tata cara pem-
bayaran dengan penyedernanasan prosedur, perkreditan dan
Jaminan kredit ekspor, perpajakan dan jasa-jasa angkut-
an laut".

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat dikata-

kan bahwa; pemerintah mengeluarkan kebijaksanaan tersebut,
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agar semua bentuk kegiatan yang berhubungan dengan perdagangan
luar negeri (ekspor) dipermudah. Hal ini dimaksudkan, agar
perkembangan ekspor (non-migas) dapat lebih dikembangkan dan
ditingkatkan, sehingga dapat menggantikan peranan ekspor mi-
gas yang tahun-terakhir ini mengalami penurunan.

Selanjutnya, Rustian Kamaluddin juga mengemukakan bahwa:

"Dalam meningkatkan daya saing ekspor yang semakin me-
lemah, khususnya ekspor non-migas, di samping melindungi/
meningkatkan kegiatan industri barang subsidi impor,
pada tanggal 30 Maret 1983 telah dilakukan devaluasi
rupiah sebesar 27,8 % menjadi Rp. 970, per dollar AS,
dengan tetap memakai sistem ni3ai tukar bebas, berupa
kebi jaksanaan nilai tukar mengambang terkendali. Sebagai
hasilnya, pada tahap-tahap pertama daya saing barang
ekspor Indonesia cukup meningkat, di samping aklim usaha

masih dapat dipelihara khususnya dalam rangka mendorong
produksi dalam negeri.

Behubungan dengan hal tersebut di atas, Zulkarnain Dja-

win dalam bukunya yang berjudul : "Perekonomian Indonesia"
(1989:110), mengatakan bahwa :

"Kebi jaksanaan Devaluasi adalah dengan sengaja menurun-
kan nilai mata uang sendiri terhadap nilai mata uang
asing/US §, diharapkan menimbulkan kembali minat para
eksportir untuk meningkatkan ekspornya (nonOmigas).
Timbulnya gairah para eksportir disebabkan dengan ada-
nya devaluasi para eksportir akan menerima rupiah yang
lebih banyak untuk US §, dari hasil ekspornya. Sebalik-
nya devaluasi menyebabkan harga barang impor menjadi
mahal, karens memerlukan rupiah yang lebih banyak untuk
US $§ bila hendak mengimpor. Akibatnya, dengan devaluasi
hasrat importir -untuk mengimpor barang dapat ditekan,
ini berarti arus barang impor akan berkurang"
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Berdasarkan ursian-uraian tersebut, dapat dikatakan
bahwﬁ tujuan dari kebijaksanaan devaluasi adalah untuk me-
ningkatkan ekspor utamenya ekspor non-migas, serta dapat
. bersaing dengan negara-negara eksportir lainnya, seperti
Amerika Serikat, Jepang, Eropa Barat dan negara-hegara in-
dustri baru (khususnya Korea Selatan, Taiwan, Hongkong dan
Singapura). Kebi jaksanaan perdagangan Ind&hesia perlu menga-
lami perubahan-perubahan dan penyesuaian-penyesuaian yang
sedemikian rupa, sehingga tidak akan merugikan bagi kepen-
~ tingan pembangunan nasional. Untuk itu, maka kerja sama dan
usaha bersama secara regional dan multilateral, seperti dalem
rangka ASEAN dan negara-negara berkembang lainnya, perlu le-
bih ditingkatkan di masa-masa yang akan datang.

Pada tahap berikutnya telah dikeluarkan kebi jaksanaan
perdagangan, berupa penyederhanaan ketentuan APE (Angka Pe-
ngenal FEkspor), Hal ini dimaksudkan, agar prosedur ekspor
dapat lebih dipermudah, guna mendogong ekspor (non-migas).
Adapun ketentuan-ketentuan APR tersebut,. antara - lain dapat
di lihat pada buku karangan Rustian Kgmalﬁddin yang berjudul
" Beberspa Aspek Perkembangan Pkonomi Nasional dan Interna-

sional" (1989:21) sebagai berikut :

"Ketentuan APE tersebut antara lain menetapkan bahwa
sejak 19 Desember 1984, APE atau APES (Angka Pengenal
Ekspor Sementara) dapat digunakan untuk melaksanakan
ekspor dari seluruh wilayah RI yang sebelumnya hanya
terbatas pada wilayah-wilayah tertentu saja.

Berdasarkan uraian di atas, meka semakin jelaslah bahwa
]
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pemerintah selalu berusaha untuk meningkatkan ekspor utama-
nya ekspor non-migas Indonesia, dengan mengeluarkan berbagai
kebi jaksanaan yang berkaitan dengan perdagangan internasional.
Usaha pemerintah tersebut harus mendapat dukungan yang posi-
tif dari kalangen eksportir, baik pemerintah maupun swasta.

Selanautnya sejak awal Repelita IV, telah dilakukan
1angkah-langkah untuk menyederhanakan prosedur yang berlaku
dan penghapusan izin-izin yang dapat menghambat ekspor utama-
nya ekspor non-migas. Demikianhah, sehingga pada bulan April
1985 telah ditandai dengan keluarnya Kebi jaksanaan penting,
yaitu Instruksi Presiden No. 4 Tahun 1985 Yang dikenal dengan
Inpres No. 4/1985, yang memuat tentang penyederhanaan arus
barang di pelabuhan untuk menunjang kegiatan ekonomi khusus-
nya, sebagai usaha meningkatkan ekspor non-migas. Kebijaksa-
naan ini adalah merupakan awal dari kebi jaksanaan diregulasi
di bidang perdagangan, yang menyangkut perombaken dan penye-
derhanasan tata laksana ekspor, pelayanan éntar pulau, peng-
urusan barang dan dokumen, keagenan umum perusahaan pelayar-
an dan tata leksana operasional.

Adapun tujuan daripada dikeluarkannya Inpres No. 4/1985,
oleh Zulkarnsin Djamin dalam bukunya yang berjudul “Pereko-
nomian Indonesia™ (1989:114) dikatakan bahwa :

"Tujuan yang paling besar dari Inpres No. 4 Tahun 1985
adalah pempertahankan keseimbangan pembangunan serta
nemperbéiki sendi-sendi kehidupan ekonomi. Biaya pema-
saran dan biaya produksi yang terlalu tinggi akibat da-
ri pola kerja lama harus dihentikan".
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Dengan melihat uraian tersebut, maka dapat dikatakan
bahwa; tujuan utama dari Inpres No. 4 Tahun 1985 adalah un-
tuk memperbaiki sendi-sendi perekonomian, dan menghapus se-
mua pola kerja lama yang lamban, serta biaya produksi yang
terladpan tinggi. Hal ini dimaksudkan, agar kegiatan ekonomi
khususnya arus komoditi ekspor non-mpgas dapat ditingkatkan.
Masih banyak lagi keblJaksanaan-keblaaksanaan yang telah 4i-~
keluarkan oleh pemerintah, sehubungan dengan peningkatan
ekapor non-migas, sehingga memudahkan bagi eksportir untuk
mel akukan ekspor di Indonesia.

Berkaitan dengan pentingnya perdagangan Luar negéri
(ekspor) tersebut, RB. Suwondo dalam Inpres Republik Indone-
sia (1985:7) mengatakan ; |

"Diperlukén kebi jaksanaan pemerintah, kebi jaksanaan
yang klosal dan betul-betul strategis dan menyentuh
mata rantai yang menghambat kelancaran perdagangan dan
pengangkutan, dengan kebi jaksanaan tersebut segampa te-
rasa pengaruh langsungnya".

Strategi kebi jaksanaan pemerintah tersebut di-atas, sa-
ngatlah penting dan tepat, sebab strategi demikian dapat ber-
laku di masa sekarang ataupun di masa yang akan datang. |
Komoditi Ekaspor non-migas di masa-masa yang akan datang ma-
sih belum menentu, oleh sebab itu diperlukan prosedur yang
tidak berbelit-belit atau menghilangkan sama sekali semua
beban uang mengakibatkan ekspor komoditi Indonesia tidak
kompotitif, Dengan demikian dapat dikatakan, bahwa sejauh
menyangkut bidang ekspor tidak ada yang merugikan lagi.




16

Sebagai tindak lanjut pemerintah dalam memberikan ke-
bi jaksanaan yang berhubungan dengan ekspor, maka pemerintah
kembali mengeluarkan kebijaksanaan 15 Januari 1987. Sebagai-
mana yang dikemukakan oleh Rustian Kamaluddin dalem bukunya
yang berjudul “Beberapa Aspek Perkembangan Ekonomi Nasional
Dan Internasional" (1989:23) sebagai berikut :

"... Paket Kebijaksanaan 15 Januari 1987 yang mencékup
deregulasi empat cabang industri, yaitu industri-indus-
tri tekstil, besi baja, mesin dan mesin listrik serta
kendaraan bermotor, yang dimaksudkan untuk dapat lebih
memperlancar penyediaan barang-barang produksi baik
untuk dalam negeri maupun untuk ekspor. Di antaranya
sebanyak 103 tarif CCCN dibebaskan tataniaganya dan. di
ganti dengan kebi jaksanaan perlindungan melalui tarif
(bea masuk). Di samping itu sebanyak 142 tarif pos di-
pindahkan dari sistem tata niaga ke sistem importir
terdaftar'atéu importir produsen. Dan kebi jaksanaan ini
Juga meliputi pemberian keringanan tarif bea masuk, di
mana sebanyak 55 pos tarif produk industri diturunkan
tarif bea masuknya".

Berdasarkan uraman terbebut di atas, dapat kita tarik
suatu kesimpulan bahwa pemerintah memberikan kebi jaksanaan
diregulasi dalam 4 cabang industri, agar supaya dapat mem-
perlancar ares perputaran dan penyediaan barang-barang pro-
duksi, baik untuk digunakan dalam negeri sendiri maupun untuk
di ekspor keberbagai negara tujuan. Selain itu juga, pemerin-
tah berussha untuk menurunkan tarif, agar semua bentuk per-~
aturan yang dapat menghambat jancaranya perdagangan inter-

nasional, secara berangsur-angsur dapat dihilangkan.
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Komoditi ekspor non-migas dan semua kegiatan-kegiatan yang
'termasuk.didalamnya, harus diberikan perlindungan yang wajar
untuk jangka waktu tertentu, yaitu di masa-masa yang akan |
datang agar merupakan komoditi andalan bagi ekspor Indonesia.
Tidak terlepas dari prospek perdagangan luar negeri In-
donesia, tentunya tidak menutup kemungkinay untuk dapat me-
- ngikuti jejak daripada nhegara-negara yang sudah maju dalam
melakukan perdagangan internasional. Bahkan, sangat diharap-
kan egar Indonesia mampu bersaing-dengan negara-negara ma ju
utamanya dalam menghadapi Liberalisasi Perdagangan di masa
mendatang. Ini berarti, bahwa para eksportir dituntut untuk
meningkatkan mutu produksi barang yang akan di ekspor. Untuk
itu setiap komoditi ekspor, harus ada standarisasinya yang.
dikeluarkan oleh pemerintah. Sehubungan dengan hal tersebut
di atas;maka Rustian Kamaluddin dalam bukunya "Beberapa Aspek
Perkembangan Ekonomi Nasional Dgn Internasional" (1989:28-29)
mengatakan bahwa :

*Ditinjau dari segi mikro dan teknis operasional, kurang-
nya/berkurangnya minat permintaan luar negeri atas ko-
moditi ekspo tertentu Indonesia, khususnya yang tradisi-
onal antara lain adalah karena mutu barang yang sering-
kali tidak tetap. dan tidek terpelihara, waktu penyerah-
an barang seringkali tidak pada waktunya dan terbatasnya
kemampuan bersaing dari banyak kaomoditi kita di pasar
internasional, Maka dalam hubungan ini perlu dilakukan
berbagai upaya dan tindakan yang pertama-tema adalah
mengusahakan agar mutu dan kondisi barang yang di ekspor
selalu di jaga supaya sesuai dengan kebutuhan dan per-
mintaan pasar",




, 18

Dengan demikian, jelaslah bahwa untuk menghadapi persai-
ngan @i. pasar internasional, yang paling perlu diperhatikan
oleh para produsen/eksportir adalsh mengenai mutu dan kondi-
ﬁi daripada barang yang akan di ekspor. Hal ini dilakukan,
agar tidak merugikan antar sesama eksportir dan negara yang
bersangkutan. Selain itu perlu juga ketepatan waktu penglrlm-
an sesuai dengan perjanjian yang telah dllakukan. Dalam hal
daya saing dapat dikemukakan bahwa,usaha-usaka unuk memper-
kuat daya saing itu sudah jelas dengan meningkatkaﬁ produkti-
fitas dan efesiensi dalam produksi dan pemasaran. Selanjutnya
perlu diteruskan upaya untuk memperlancar arus barang dan me-
nekan penggunaan biaya tinggi atau menghapuskannya.

Dal am hubungannya'dengaq hal tersebut, maka perlu pula
dilakukan studi perbandingan terhadap sistem keuangan ekspog
sertifikat ekspor serta insentif-insentif lain yang dilakukan
oleh negara-negara lain yang sukses dalam ekspornya. Dengan
cara demikian itu, maka secara berkala dan terus-menerus akan
dapaf dilakukan berbagai perbaikan dan penyempurnaanbdi bidang
ekspor, sehinggas akan dapat ditingkatkan pgda tahap yang se-
mekin meluas dan berkembang di masa-masa mendatang.

Kebi jaksanaan deregulasi dan debirokratisasi yang telah
ditempuh oleh pemerintah, bertujuan untuk memberikan kesem-
patan yang lebih luas dan peluang usaha Yang lebih baik ke-
pada swasta untuk berperan serta dalam kegiatan ekonomi.
Dengan usaha yang lebih baik dan tanggung jawab yang lebih
besar, maka diharapkan perkembangan dunia usaha dapat di-

tingkatkan untuk menunjang pembangunan ekonomi.
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2.3. Kebi jakasanaan Ekonomi Internasional

Kebijaksanaan ekonomi internasional sangat besar sekali
peranannya di dalam meningkatkan hubungan perdagangan antar
satu negara dengan negara lain. Nemun, dalam prakteknya per-
dagangan yang dilakukan oleh antar bangsa tersebut, adalah
hanya menguntunékan bagi negera-negara yang kuat saja dan
di pihak lain merugikan negara-negara yYang lemah, Hal ini
Jjuga sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Syamsuri-
Jal Tan, SE, M.A, dalam bukunya yang berjudul "Essensi Eko-
nomi Internasional® (1987:47) yaitu sebagai berikut :

"Dalam prakteknya, perdagangan internasional antar-dua
negara, selalu merugikan negara yang lemah. Negara ma-
Ju (developing countries) mendé&minasi perdagangan in-
ternasional. Tingkat harga lebih banyak ditentukan oleh
negara maju, igi disebabkan tingkat ketergantungan ne-
gara berkembang relatif lebih besar kepada negara maju
daripada sebaliknya. Tingkat pengetahuan, teknologi. _
yang berbeda menyebabkan produk negara berkembang ti-
dak mampu bersaing di pasar internasional, ditambah
lagi sikap (attitude) masyarakat negara berkembang yang
selalu memandang produk luar negeri lebih baik dari
dalam (domestik). Padahal tidek semua produk luar ne-
geri kualitasnya lebih baik dari dalam negeri?

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pada dasarnya
perdagangan yang dilakukan antara negara yYang lemah dengan
negara yang maju, hahya menguntungkan di satu pihak saja dan
merugikan pihak lain (negara yang sedang berkembang). Hal
lain yang menyebabkan tingginya minat masyarakat untuk meng-
konsumsi barang impor dibanding produksi dalam negeri adalah
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disebabkan oleh adanya anggapan masyarakat Yang berpendapat
bahwa, -mutu barang impor lebih baik daripada produksi dalam
negeri. Selain itu, masyarakat di negara sedang berkembang

Juga menganggap, bahwa dengan menggunakan produk luar lebih
bergengsi dibanding produk dalam negeri, walaupun harganya

cukup mahal mereka berusaha untuk mendapatkannya.

Akibat daripada tingkah laku demikia;, sehingga banyak
perusahaan-perusahaan dalam negeri yang mengalami kerugian
dan akhirnya gulung tikar. Untuk menghindari hal yang demi-
kian itu, maka perlu diambil suatu kebi jaksanaan Ekonomi
Internasional sebagaimana yang dianjurkan oleh Adam Smith
yaitu untuk melindungi industri dalam negeri pemerintah mem-
"buat beberapa kebi jaksanaan :

l. Tarif
2. Non-Tarif, yang meliputi
a. Quota
b. Subsidi
ad. 1. Tarif adulah suatu kebijaksanaan yang dibuat oleh
pemerintah untuk mengenakan pajak atau bea terhadap
barang impor.
ad. 2. Non-Tarif
8. Quota adalah suatu kebijaksanaan yang dilakukan
dengan cara membatasi jumlah impor atau dengan
kata lain menentukan jumlah maksimum barang yang
boleh di impor.

b. Subsidi adalah merupakan salah datu kebi jaksanaan
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Yang dikeluarkan oleh pémerintah untuk membatasi
impor agar tidak melebihi dari jumlah yang telah
ditentukan, dengan jalan memberi subsidi kepada
produsen dalam negeri.

Sebenarnya, apabila dilihat dari definisi kebi jaksanaan

ekonomi internasional, baik dalam arti luas maupun dalam arti

sempit. Dapat dikatakan, bahwa yYang dimaksud dengan kebi jak-

sanaan #konomi internasional tidak hanya berupa tarif dan

non tarif (quota dan subsidi) melaihkan Juga meliputi semua

kebi jaksanasan pemerinteh di dalam negeri, seperti kebi jaksa-

naan fiskal dan moneter. Sebagaimana definisi yang dikemuka~-

kan oleh Nopirin, Ph.D dalam bukunya yang berjudul "Ekonomi

Internasional" (1992:49) sebagai berikut :

“Dalam arti luas kebi jaksanaan ekonomi internarnasional
adalah tindakan/kebi jaksanaan ekonomi pemerintah, yang
secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi kom-
pogisi, arah serta bentuk daripada perdagangan dan pem-
bayaran internasional. Kebijaksanaan ini tidak hanya
berupa tarif, quota dan sebagainya, tetapi juga meliputi
kebi jaksanaan pemerintah di dalam negeri yang secara
tidak langsung mempunyai pengaruh terhadap perdagangan
serta pembayaran internasional seperti misalnya kebi-
Jjaksanaan moneter dan fiskal. Sedangkan definisi yang
lebih sempit kebijaksanaan ekonomi internasional ada-
lah tindakan/kebi jaksanaan ekonomi pemerintah yang
secara langsung mempengaruhi perdagangan dan pembayar-
an internasional®”,

Berdasarkan uraian tersebut di. atas, dapat diambil sua-

definisi bahwa yang dimaksud dengan kebi jaksanaan ekonomi
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internasional adalah semua bentuk kegiatan/kebi jaksanaan yang
dikeluarkan oleh pemerintah dengan tujuan untuk memperlancar
‘perdagangan'internasional, baik secara langsung maupun tidak
langSUng Dempengaruhi komposisi, arah serta bentuk daripada
perdagangan dan pembayaran internasional.

Sehubungan dengan hal-kebijakaanaan_?konomi internasi-
onal, maka Noripin, Ph.D dalam bukunya yang berjudul
"Ekonomi Internasional" edisi 2 (1992E69) mengatakan bahwa :

"Apabila pemerintah bertujuan untuk menaikkan produksi
dalam negeri atau menurunkan impor, maka dengan subsidi
lebih baik daripada dengan tarif. Konsumen dapat menik-
mati harga yang lebih rendah serta tidak kehilangan
surplus konsumen. Demikian juga produsen tidak menderi-
ta adanya dead weiht loss. Namun demikian biasanya sub-
sidi dibiayai oleh pemerintah dengan kenaikan pajak se-
hingga manf@at subsidi di atas tarif tidak sama dengan
berkurangnya kerugian surplus konsumen dan produsen.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, meka dapat dikata-
kan bahwa; apabila pemerintah ingin meneikkan produksi dalam
negeri, dengan subsidi lebih baik dari pada tarif. Konsumen
skan cenderung untuk mengkonsumsi barang dalam negeri, sebab
harganya relatif murah. Namun selain itu, perlu juga diper-
hatikan bahwa dengan adanya pembebanan tarif (bea masuk)
terhadap barang impor akan menyebabkan harga barang impor
tinggi, akibatnya konsumen Juga akan cenderung untuk meng-
konsumsi barang dalam negeri. Dalam keadaan gseperti ini para
produsen dalam negeri tidak boleh lengah dan tidak memper-

hatikan mutu barang. Hal ini penting, sebab walaupun produk
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impor lebih mahal, tetapi mutunya lebih baik daripada produk
dalam negeri,; konsumen lebih cenderung untuk mengkonsumsi
barang luar negeri. Untuk itu, produsen harus pandai-pandai
membaca keinginan daripada masyarakat, agar produksi delam
negeri dapat bersaing dengan produksiiiluar negeri, baik di

dalam negeri maupun di luar negeri.

Lebih lanjut lagi, Noripin, Ph.D mengemukakan bahwa :

"Subsidi secara periodik harus dianggarkan dalam ang-
garan belanja, oleh karena itu manfaatnya harus ditin-
Jau setiap tahun sejalan dengan perkembangan/perubahan
keadaan sosial ekonomi. Sedangkan tarif sangat jarang
untuk ditinjau kembali dan dapat menaikkan penerimaan
pemerintah. Biasanya dalam proses penyusunan anggaran
belanja cenderung mempertahankan tarif bukan untuk
- menghapuskannya. Untuk alasan: kurangnya peninjauan
kembali manfaat serta usaha untuk selalu mempertahan-

kannya, maka para ekonom cenderung menyukai subsidi
daripada tarif".

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, maka jelaslah
bahwa pada dasarnya penggunaan subsidi dalam kebi jaksanaan
ekonomi internasional lebih baik daripada penggunsan tarif,
Namun demikian, persoalan tarif tidak dihapuskan oleh peme-
rintah, melainkan hanya dipertahannkan., Hal ini mengingat,
bahwa peranan tarif dalam perdagangan internasional cukup
besar sekali. Untuk itu, dalam prakteknya kedua kebi jaksa-

naan tersebut berjalan searah sesuai dengan keadaan.
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Pada hakekatnya subsidi hanya diberikan kepada ekspor
dan bukan diberikan kepada impor. Hal ini dapat kita lihat
pada pernyataan yang ada pada buku karangan Kindleberger
Lindert dan diterjemahkan oleh Rudy P. Sitompul (1982:178)
yang berjudul "Ekcnomi Internasional" yaitu sebzgai berikut:

"Selenarnya ekspor lebih sering memperolen susidi dari-
pada pajak".

Pernyatzan ini merupakan suatu keanehan dalam hal membatasi
impor tanpe memperhatikan, bahwa dengan memberikan subsidi
kepada ekspor secara emplisit impor Juga memperoleh subsidi
melalul naiknya nilai tukar negara tersebut, dan dengan demi-
kian membuat lebih mudah bagi orang lain di negara yang ber
sgngzutan untuk membeli barang buatan luat negeri.

Pernyataan fersebut diatas juga merupakan hal yang ber-
tentangan, karena memberi subsidi kepada ekspor berarti me-
langgar persetujuan internasional. Salah satu pasal dari
General Agreement on Tariffs and Trad (GATT) menggambarkan
subsidi sebagai "persaingan yang tidak adil" dengan mengijin-
kan negara-negara mengimpor untuk membalasa cengan "bea-bea
pembalasan (countervailing duties)" yang bersifat melincdungi
diri mereka sendiri.

Pemerintah dalam memberikan subsidi ekspor dilakukan
secara sembunyi-sembunyi, hal ini dapat di lihat dalam buku
karangan'Kindeleberger Lindert yang berjudul "Ekonomi Inter-
nasional" edisi ke tiga yang diterjemahkan oleh Rudy P.

Sitompul (1982:177) yang mengatakan bahwa :
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"Pemerintah memberi subsici kepada ekspor dengan banyak
cara meskipun mereka melakukannya secara diamidiam untuk
menghindari sangsi-sangsi dari GATT. Mereka menggunakan
uang daripade pembayaran pajak untuk memberikan pinjaman
cdengan bunga rendah kepada eksportir. Secara rata-rata
subsidirekspor adalah kecil tetapi nampek besar untuk
produk-produk dan perusahaan-perusahaan tertentu. Bagi
barang buatan pabrik pada unumnya, jumlah subsidi tidak
sampal mencepal satu persen dari nilai ekspor bagi ne-
g€3a menapun, meskipun édiberikan perurusan yangz sangat
umum mengenal apa yang disebut dengan kebijaksanaan mem-
teri Subsidi. Persentase subsidi ekspor terbesar dituju-
kan pada produk pertanian. Semua negara-negarsa yang be-
sar telah mengikat éiri kepads program-program pererin-
tah yang berussha meningkatkan pendapatan para petani
dengan cara semu menggunzkan uang pajak Lntuk memberikan
(dan untuk membayar petani agar tidak menanam produk
pertanian "yang berlebihan".

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dikatakan
bahwa pada dasarnya subsidi merupakan suatu hal yang dilarang
oleh GATT, karena bertentangan dengan aturan-aturan yang di
sepakatioleh negara-negara yang tergolong enggota dari GATT
Dengan cerikian, setiap negara yang ingin menggunakan subsidi
untuk melindungi induétri-industri dalam negeri dilakukan
secara sembunyi-sembunyi, Hal ini dimaksudkan agar terhindar
dari sangsi-sangsi yang akan dikenakan olTeh GATT kepada mere-
ka. Adapun cara yang mereka pergunakan adalah'mempergunakan
uang pajak untuk dipinjamkan kepada eksportir dengan bunga
yang sangat rendah. Walaupun besarnya sabsidi yang diberikan
kepada eksportir sangat kecil, namun sangat berpengaruh ter-

hadap jumlah barang yang akan di ekspor.
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Salah satu ukuran majunya suatu negara adakah apabila
Negara tersebut sudah dapat memproduksi barang kebutuhannya
sendiri, selain itu dilihat pula dari tingkat ketergantung-
annya dengan negara lain. Semakin kecil tingkat keterganta-
ngan suatu negara, semakin makmurlah negara tersebut. Hal
ini dapat dilihat sebagaimana yang dikatakan oleh Syamsu
rijal Tan, SE, M.A dalam bukunya "Essens£ Ekonomi Interna-
mional" (1987:55) sebagai berikut

"Salah satu indikator majunya suatu negara adsl ah se-
berapa jauh tingkat ketergantungannya kepada negara
lain, semakin sedikit ketergantungannys, maka menun-
Jukkan kemakmuran negara tersebut. Ini dapat kita lihg
antara negara maju dengan negara berkembang, walaupun
negara maju masih tergantung kepada negara berkembang,
tapi-tingkat ketergantungan relatif kecil daripada se-
baliknya'.

Dengan demikian Jelaslah, bahwa untuk mengukur majunya
suatu negara dapat dilihat atau diukur dengan melihat se-
berapa jauh tingkat ketergantungan negara tersebut terhadap
negara lain. Semakin kecil tingkat ketergantungannya, maka

L
semakin besar tingkat kemakmuran daripada negara tersebut.

Adapun tujuan daripada dikeluarkannya kebijaksanaan

ekonomi internasional oleh pemerintah, sebagaimana yang di-

kemukakan Syamsurijal fan, SE, M.A dalam buku "Esensi Eko-
nomi Internasional® (1987:56) sebagai berikut:

"«...atujuan pokok dari kebi jaksanaan ekonomi inter-
nasional adalah seperti tarif, quota dan subsidi serta

banyak kebi jaksanaan lainnya adalah "melindungi'industri
dalam negeri". Agar mereka mampu bersaing dengan produk
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luar negeri baik di dalam negeri mapun di luar negeri.
Tentu disamping tujuan pokok tersebut, masih ada tujuan
lain di antaranya adalah : 1. Menciptakan lapangan kerja.
Untuk meningkatkan produksi diperlukan tambahan tenaga
kerja. Dengan semakin banyak perusahaan-oerusahaan dalam
negeri berarti menciptakan lapangan kerja baru bagi te-
naga kerja. 2. Meningkatkan sevisa Pemberian subsidi,
atau pengenaan tarif dan quota, tidak lain mengharapkan
industri dalem negeri dapat berkembang dan dengan sen-
dirinya ekspor meningkat. 3. Meningkatkan pendapatan
daerah. Dengan majunya industri-industri dalam negeri
berarti semakin banyak pajak yang dapat diambil peme~
rintah. 4. dan lain-lain".

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat diambil sua-
tu kesimpulan, bahwa tujuan pemerintah mengeluarkan tindakan
atau kebi jaksanaan adalah untuk melindungi industri-industn
dalam negeri, agar mempu bersaing dengan produk luar negeri
baik dalam negeri sendiri maupun di. luar negeri. Selain ity
tujuan pemerintah mengambil suatu kebi jaksanaan adélah men-
ciptaekan lapangan pekerjaan, meningkatkan devisa negara,

meningkatkan pendapatan deerah dan lain-lain.

2. 4. Liberalisasi Perdagangan

Analisa kebi jaksenaan perdagangan internasional (tarif
dan non-tarif) adalah merupakan penyimpahgan dari liberali-
sasi perdagangan (perdagangan bebas). Memang banyek alasan
yang menyebabkan suatu negara melakukan pembebanan tarif,
dan non-tarif. Hal ini disebabkan oleh tidak semua negara

mampu untuk memproduksi barang untuk kebutuhannya sendigi.
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Akibatnya, mereka harus mendatangkan dari luar negeri untuk
memenuhii kebutuhannya. Apabila tarif atau bea masuk barang
impor dihapuskan, maka dengan sendirinya produksi dalam
negeri terancam dan mungkin saja banyak perusahaan@perusahaan
dalam negeri yang gulung tikar. Untuk mengatasi hal yang

demikian itu, maka hampir semua negara sedang berkembang

~

menggunakan tarif dan non-tarif untuk melindungi produksi

dalam negerinya.

Namun, penggunaan tarif dan segala macam beban tersebut
bertentangan dengan perdagangan bebas. Sebagaimana yang di-
katakan oleh Adam Smith dan para pendukungnya dalam buku
"Ekonomi Internasional" karahgan Dr. Soelistyo, M.B.A edisi
kedua (1989:18) sebagal berikut :

“Perdagangan bebas akan mendorong masing-masing orang
untuk berbuat demi kepentingaanya sendiri, tetapi yang
secara otomatis juga akan menguntungkan masyarakat ses
luruhnya. Perdagangan bebas cenderung untuk meningkat-
kan keuntungan melalui tingkat spesialisesi yang sema-
kin jauh sehingga volume membaik, dapat digunakan asum-
si bahwa, dengan pengurangan tarif secara bilateral
akan lehih baik daripada hanya satu negara (unilateral)
Perjandian pengurangan tarif secara bilateral ini dapat
berbentuk: Pertama, kedua negara menghilangkan tariB,
kedua, kedua-duanga sepakat mengurangi tarif sampai
sejumlah tertentu. Namun agar tidak merugikan antara ne-
gara yang satu dengan negara yang laip, maka tarif ha-
yus dihapuskan,

Berdasarkan uraian di atas, meka dapat dikatakan bahwa

perdagangan bebas (liberalisasi perdegangan) adalah suatu
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bentuk perdagangan internasional yang membebaskan semua je-
nis tarif dam non-tarif. Jadi tidak ada lagi yang mengham-
a8rus masuk dan keluarnya barang, dari dalam negeri maupun
dari luar negeri. Bagi negarg-negara maju perdagangan bebas
sangat diharapkan sekali, sebab dapat menguasai pasar dengan
mutu produksi yang baik. Namun bagi negara-negara yang se-
dang berkembang, perdagangan bebas adalaﬁ suatu cambuk yang
sewaktu-waktu dapat menghancurkan negara-negara berkembang.

Sehubungan dengan penghapusan tarif dalam perdagangan
bebas, Adam Smith "Ekonomi Internasiopal" (1989:18) mengata-
kan sebagai berikut :

"Bahwa perdagangan antar negara yang bebas dan tidak
terhalang oleh berbagai peraturan pemerintah akan mem-

berikan hasil yang maksimal karena masing-masing negara

akan melakukan spesialisasi dalam produksi. barang-ba-

rang yang paling cocok/menguntungkan baginya".

Dengan demikian , bahwa apabila suatu negara melakukan
perdagangan secara bebas dan tidak terhalang oleh peraturan
apapun darp peherintah, maka akan dapat menghasilkan keun-
tungan yang maksimal.

Untuk itu, apabila indonesia bepmaksud akan mengikuti
perdagangan bebas pada tahun 2620 yang akan datang, sebagai
mana yang direncanskan oleh pemerintah dalam sidang APEC di
Bogor, maka hal tersebut harus sudah diperhitungkan sedara
matang oleh pemerintah. Para produsen dalam negeri harus
pula selalu bersiap-siap untuk menghadapi perdagangan bebas
mulai dari sekarang, yaitu dengan Jjalan meningkatkan mutu
produksinya, agar dapat bersaing dengan produksi luar negeri

baik di dalam maupun diluar negeri.



IIT METODOLOGI PENELITIAN

3.l. Daerah Penelitian
Daerah penelitian adalsh Propinsi Sulawesi Selatan yang
mana pade era sekarang ini, sudsh mampu untuk memberiken an-
dil pada pembangunsn ekonomi, melslui peningkaten ekspor di
berbagai sektor, seperti sektor industri, pertenian, tambang
dan lain sebagainya.
Letak Geografis Propinsi Sulawesi Selatan :
1) Letak, Betas dan Luas Wilayah
Wilayah Propinsi Sulawesi Selstan mencekup jazirah
selatan pulau Sulawesi dan pulau-pulau sekitarnya,
Terletak di antara 12° U, dan 8° LS dan di antara
116%48°* - 122°35' BT.
Luas Wilayah 62.482,54 Kn°, dengan batas-batas se-
bagai berikut :

- Sebelah utara denga wilayah Sulawesi Tengah

Sebelah timur dengan teluk Bone
- Sebelah selatan dengan laut Flores
- Sebelah barat dengan selat Makassar.

2) AcCministrasi Pemerintahan
Wilayah Propinsi Sulawe81.Selatan, menurut adminis-
trasi;pémerintahan terbagi atas 23 Kabupaten/Kota-
madya/Kota Administratif dan selanjutnya terbagi atas

185 Kecamatan dan 1.886 Desa dan Kelurshan.
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3) Penduduk

188

Juml=h penduduk propinsi Sulawesi Selatan pada
saat ini berjumlah 7.225.746 jiwa, yang terdiridari
3.513.478 jiwa laki-laki dan 3.7121268 jiwa wanita,
Jika ditznding dengan tahun sebelumnya yz itu sebesar
2,070,259 jiwa atau mengslami peningkatan sebesar
2,15 %.

Ik llim

Iklim daerah Sukawesi Selatan tergolong iklim

tropis denga curah hujan yang menunjukkan fluktuasi

yang Jelas. Fola cureh hujan dengan tendensi makin

w
0]
6]
m
—
{1
ot
0
3

n, periode baseh dan kering semakin jelas
adanya perbedaan antara bagian barat dan timur Sula-
wesi Selatan. Ini disebabkan oleh adanya 2 pegunungan
utama yaitu Latimojong dan Lompobattang yang membelah
secara vertikal dari bagian utara ke bagian selatan
daerah ini, Musim barat jatuh pada bulan Oktober sam-
pal pada bulan Maret yang membawa hujan pada pesisir
bagian barat Sulawesi Selatan, dan musim Timur jatuh
pada bulan April sampai dengan bulan September yang

membawa hujan pada pesisir timur Swulawesi Selatgn.



3.2. Sumber dan Cara Pengumpulan Data
3.2.1. Sumber Dats
Adapun sumber data dalam penulisan skripsi diperoleh

dari

1) ¥anwil Perdagangan Propinsi Sulawesi Selatan

2} Kanwil Perindustrian Propinsi Sulawesi Selatan

(a4

3) Biro Pusat Statistik Propinsi Sulawesi Selatan

4) PT. Berdikari Sari Utama Flour Mills Ujung Pandang.
3e2.24 Cara Pengumpulan Data

Adapun cara pengumpulan datsa yang ditempuh penulis
adalah dengan cara mendatangi atau mengunjungi kantor atau
instansi yang terkait dan mengadakan wawancara serts mencarni

data guna melengkapi data yang éibutuhksn @alam >enulisan

skripsi, baik aitu data primer maupun data skunder.

3.3« Peralatan dan Metode Analisis
Acapun peralatan dan metode analisis yang digunakan da-
lam penulisan skripsi ini adalah peralatan statistik dengan .
menggunaken Linler Regresi Sederhana yaitu dengan rumus :
Y =a+ bX
di mana Y adalah perkiraan ekspor dedak gandum propinsi
Sulawesi Selatan, sefangkan a dan b adalah para-
meter yang dicari.
Untuk menghitung X, digunakan rumus terms of trade

sebagai berikut :

Pxl . Pml

Px0 ° Pmo

di mana X adalah terms of trade (perbandingan pertukaran

X—

Pxl = harga rata-rata eksppr dedak gandum dan Pxo =



harga rata-rata ekspor tahun dasar.

Pml = harga rata-rata impor makanan ternak Indonesia

Pmo = harga rata-rata impor tahun dasar.

Untuk mengetahui besanya kontribusi dedak gandum terha-
dap ekspor makanan ternak propinsi Sulawesi Selatan, maka di

gunakan rumus sebagai berikut :

n =_EDG
7 TEMT

- 100

di mena KDG adalah kontribusi dedak gandum rada tshun ter-

tentu, EDG adalah ekspor dedak gandum dan EMT adalah ekspor

makanan ternak.

3.4. Konsep Operasional

Untuk melengkapi penjelasan daripada metode analisis,
maka perlu adanya konsep operasional yaitu setagal berikut:

(1) Y adalzah péPtkiraan ekspor dedak gandum propinsi Sulawesi
Selatan pada periode tertentu.

(2) a dan b adalah parameter yang dicari, di mana a adalgh
paramater yang tidak terpengaruh oleh bertambahnya nilai
X, sedang b adalah parameter yang besarnya dipengaruhi
oleh bertambehnya nilai X (perbandingan Pertukaran).

(3) X adalah terms of trade (perbandingan pertukaran) pada
periode tertentu.

(4) Px1 adalsh harga rata-rata ekspor dedak gandum pada tahun
di hitung (nilai dibagi dengan voclume ekspor dedak gandum)
Pxe adalah harga rata-rata ekspor tahun dasar.

(5) Pml adalah harga rata impor makanan ternak Indonesia

tahun dihitung (nilai dibagi Volume impor makanan terngy

dan Pmo adalah harga rata-rata tahun dasar (impor).



IV PERKEMBANGAN KOMODITI EKSPOR MAKANAN TERNAK
UTAMANYA KOMODITI EKSPOR DEDAK GANDUM
PROPINST SULAWESI S®LATAN

Salah satu cara yang ditempuh oleh pemerintah dalam
membangun perekocnomian Indonesia yaitu dengan jalan melaku-
kan "Perdagangan Internasional”. Hal ini berarti bahwa apa-
bila éuatu negara melakukan perdagangan internasional (ekspor
dan impor) maka, negara tersebut sudah mampu untuk memenuhi
kebutuhan sendiri dan selebihnya dapat diperdagangkan keluar
negeri.

Bila suatu negara ingin memiliki kemampuan untuk mela-
kukan perdagangan internasiogal (ekspor impor), terlebih
dahulu negara tersebut harus memperhatikan sektor industri-
nya. Apabila terjadi peningkatan dalam industrialisasi maka
dengan sendirinya akan meningkatkan taraf hidup masyarakat-
nya. Dengan kata lain, pola pengembangan industrialisasi
merupakan suatu fungsi dari tujuasn pokok kesejahteraan rakyat.

Dengan industri yang sudah maju serta peningkatan mutu
produksi dalam sektor industri, maka dengan demikian nsgara
tersebut sudah dapat melakukan perdagangan internasional
(ekspor). sesuai dengan kebijeksanaan pemerintah maka pada
saat sekarang ini atau masa yang akan datang lebih dititik-
beratkan pada ekspor komoditi non migas. Hal ini dimaksudkan
agar ketergantungan Indonesia terhadap ekspor migas yang
semakin hari semakin berkurang dapat diatasi atau ditekan

sekecil mungkin.
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Dalam melakukan ekspor, para eksportir harus terlebih
dahulu mengetahui struktur pelaksanaan ekspor, serta mengi-
kuti persyaratan yang dikeluarkan oleh pemerintah. Selain iu
itu juga kualitas dan kuantitas barang yang akan di ekspor
harus diteliti sebaik mungkin sebelum di ekspor keluar negeri.
Hal ini dimaksudkan agar tidak ada pihak yang merasa dirugi-
kan, dalam melakukan perdagangan internagional. Baik negara
eksportir atau negara importir, serta sesama eksportir lain-
nya.

Sehubungan hal tersebut di atas, maka Propinsi Sulawesi
Selatan yang memiliki kekayaan alam yang cukup banyak dan
sekaligus memiliki berbagai komoditi andalan dan sudah meme-
nuhi kategori barang ekspor, sudah siap untuk melakukan -
ekspor berbagai sektor. Masuknya propinsi Sulawesi Sekatan
dalam perdagangan Internasional, maka hal itu berarti bahwa
Sulawesi Selatan ikut andil dalam pembangunan ekonomi Indo-
nesia pada umumnya dan daerah Sulawesi Selatan pada khusus=
nya. |

Adapaun sektorpendukung dari industi yYang ada di daerah
ini dan sekaligus merupakan sektor penunjang dalam melaku-
kan perdagangan internasional (ekspor), dalam hal ini ekspor
non migas adalal sebagai berikut :

l. Sektor Pertanian
8. Pertanian Tanaman Pangan
- Padi - Ubi Kayu - Kacang tanah
- Kedelai - Jagung - Ubi jalar
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- Kacang hi jau - Sayuran - Buah-buahan

b. Perkebunan

- Kelapa - cengkeh

- Kopi - Pala

- Kemiri - Lada

- Kapuk - Tembakau rakxat
- Kakao - Jambu mente

- Kapas - Tebu rakyat

- Kelapa Hibrida - Kelapa Sawit

- Kenari

c. Pertenakan

- 'Sapi - Babi

- Kerbau - Ayam Buras
- Kuda : d

- Kambing - Itik

- Domba

d. Perikanan
- Perikanan Laut
- Perikanan Darat (tambak, kolam, sawah)
2. Sektor Kehutanap
Sektor Kehutanan berdasarkan fungsinya
- Hutan Lindung - Hutan PPA
- Hutan Produksi Biasa - Hutan Konvensi '

- Hutan Produksi Terbatas
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3. Sektor Pertambangan

Sektor pertambangan terdiri dari :

- Petrolium - Pasir

- Nikkel - Parlit

- Cobal - Obsidian

- Batu Bara - Tran

- Besi - Granii

- Timah Hitam - Grandodiorit
- Seng - Endesit

- Basit - Basal Lempung
- Antimonit - Koalin

- Batu Gamping - Gipsium

; Batu Pualam - Posfat

- Batu Apung

4. Sektor Perhubungan

Sektor Perhubungan terdiri dari :

- Perhubungan Darat

= Perhubungan Udara

- Perhubungan Laut
Untuk sektor ini, yang paling besar peranannya di dalam
pelaksanaan ekpor-impor adalah perhubungan laut. Hal ini
disebabkan, karena biaya yang dikeluarkan untuk pengirim-
an barang relatif murah, selain itu Jjuga jumlah barang
yang dapat di muat dalam sekali pengiriman lebih besar

di banding dengan menggunakan alat perhubungan lainnya.
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4.1. Impor Biji Gandum dan Produksi Tepung Terigu
4.1.1, Impor Biji Gandum

Propinsi Sulawesi Selatan adalam merupakan suatu daerah
yang mempunyai areal tanah pertanian cukup luas. Namun demi-
kian dapat disadari, bahwa kekayaan alam suatu daerah atau
negara itu berbeda. Begitu pula halnya dengan tanaman gandum
yang merupakan bahan baku dari produksi iepung terigu yang
tidak ada di Indonesia. Sedangkan, pabrik tepung terigu di
Indonesia ada 3 buah, 2 buah di Jawa (Jakarta dan Surabaya)
dan 1 buah @i Sulawesi (Ujung Pandang). Dengan demikian,
beratti bahan bakunya berupa bi ji gandum didatangkan dari
luar negeri (di impor.

Importir biji gandum di Indonesia hanya BULOG (Badan
Usaha Logistik) dan untuk impor yang masuk di propinsi
Sulawesi Selatan @ditangani oleh DOLOBI(Depot Logimtik), ke-
mudian di olah oleh PT. Berdikari Sari Utsma Flour Mills,
Tabel IV. 1 berikut ini akan dapat dilihat perkembangan -
impor biji gandum propinsi Sulawesi Selatan pada tahun 1988-

1993 yaitu :



Tabel IV.1 Impor Gandum Propinsi
~ sulawesi Selatan 1988-1993

N

:'erHUN : VOLUME INPOR (Z0N) ! PERUBABAN (%)
11 1988 1 293,800, 000 116,36
2 1 1989 | 300..000, 000 ‘; 16,88
3 E 1990 ; 289,619,000 ; 16,30
4 1 1991 1 299,411,000 I 16,85
5 1 1992 | 305,000,000 L 17,16
6 1 1993 | 292,390,000 1 16,45
S r0 T Lg 1.777.220;000° S 100, 00

Sumber Data; PT Berdikari SUFM Ujung Pandang
Berdasarkan tabel IV.1 di atas dapat dilihat, bahwa
pPerkembangan impor gandum Propinsi Sulawesi Selatan mew

nunjukkan angka-angka yang berpluktuasi (turun naik), yaitu

pada tahun 1989 terjadi kenaikan sebesar 2,11%, pada tahun
1990 terjadi penurunan sebesar 3,46%, kemudian pada tahun
1991 terjadi peningkatan sebesar 3,38%, pada tahun 1992
terjadi péningkataﬁ kenya sebesar 1,87%, sedangkan pada
tahun 1993 terjadi penurunan yang sebesar 4,13%,

4012, Produksi Tepung ¥erigu
Di Indonesia terdapat 3 pabrik Gandum, 2 4i Indonesia

bagian barat yaitu Jakarta dan Surabaya, sedang yang satu -

nya lagi terletak di Indonesia bagian Pimur Yaitu Ujung
Pandang. Satu~satunya pengimpor Biji Gandum adalah BULOG
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yang berpusat di Jakarta, Di daerah UJung Pandang di-
tangani oleh DOLOG, dan diproduksi oleh PT, Berdikari Sari
Utama Floue Mills Ujung Pandang., Setelah melalui suatu
Proses produksi sampai menjadi tepung terigu akan dikem-
balikan kepada BULOG dalam hal ini di Ujung Pandang di
tangani oleh DOLOG. Dan oleh PP berdikari SUFM ampas
(dedak gandum) yang merupakan sisa dari‘tepung terigu di-
élah kembali menjadi pelas (makanan ternak) yang siap untut
di ekspor,

PT. perdikari SUFM Ujung Pandang mempunyai/mampu me-
nyerap tenaga kerja sebanyak 320 orang dan mempunyai ka-
pasitas produksi 300.000 ton tepung terigu serta 100.000
ton Dedak Gandum rer tahun, Adapun bahan baku gandum di
impor atau di datangkan dari luar negeri anatar lain -

>

1. Amerika Serikat
2. Australia

3+ Arab Saudi

4. Argentina dan

5. Canada

Hasil produksi Tepung Perigu Propinsi Sulawesi Selatan
dalam volume dan nilai dapat dilikat pada tabel 1V,2
berikut ini

-~
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Tabel IV.2

Perkembangan Jumlah Produksi Tepung Terigu
Propinsi Sulawesi Selatan 1988-1993

Tahun | PRODUKSI
! Volume (ton) ! Nilai (Rp. 000)
1988 ! 130.000,000 ! 26.000.000, 000
1989 ! 150,000,000 I 30.225,000,000
1990 ! 128,300,000 ! 26.167,000,000
1991 ! 173.000,000 ! 31.927.000,000
1992 ! 221.567,000 ! 44,724.000,000
1993 | 214.863,000 ! 48,018,000,000
Jumleh | 1.,017.824,000 ! 207.018,000,000

-

éuﬁbetﬁbata $ Kanwil Perindustrian Ujung Pandang

Berdasarkan data dari tabel IV,2 dapat dilihat per-
kembangan produksi Tepung Terigu Propinsi Sulawesi Selatan
taﬁun 1988-19935 sebagal berikut
Pada tahun 1989 terjadi peningkatan sebesar 20.000 ton
dibanding dengan tahun 1988 atau meningkat sebesar 15,39%,
pada tahun 1990 terjadi penurunan sebanyak 21,700 ton dari
tahun 1989 atau menurun sebesar 14,47%, pada tahun 1991
terjadi oeningkatah sebanyak 44,700 ton dari tahun 1990 - -
atau meningkat sebesar 34,87%, pada tahun 1992 kembali
terjadi peningkatan sebanyak 48,567 ton dari vahun 1991
atau meningkat sebesar 28,07%, dan pada tahun 1993 ter-
Jadi penurunan sebanyak 6, 704 ton dibanding dengan tahun
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1992 atau menurun sebesar 3,08 %
4.2, Ekspor Dedak Gandum

Propinsi Sulawesi Selatan adalah merupakan salah satu
daerah pengekspor Dedak Gandum terbesar di Indonesia Timur.
Fkspor Dedak Gandum daerah ini, juga merupakan ekspor ter: -
besar dari komoditi ekspor makanan ternak. Wksportir komoditi
dedak gandum adalah PT. Berdikari Sari Utama Flour Mills
Ujung Pandang.

Bentuk darpada dedak gandum tersebut dibuat atau diolah
kembali menjadi butiran-butiran yang dinamakan Pellet dan di
kemas dalam suatu kemasan Yang tersegel dan terisolasi, se-
hingga tidak mudah rusak, dan kemudian di ekspor ke berbagai

negara tujuan. Adapun negara tujuan ekspor dedak gandum

daerah ini adalah :

- Jepang

- Korea Selatan

- Singapura dan

- Malaysia

Berikut ini akan disajikan tabel mengenal keadaan
ekspor komoditi dedak gandum propinsi Sulawesi Selatan pada

tahun 1988-1993 yaitu :
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Tabel IV. 3
Keadaan Komoditi Ekspor Dedakx Gandum
Propinsi Sulawesi Selatan

Tahun 1988-194013

Tahun ! Volume (ton) ! WNilai (US 8) ! HWarga Perton
1988 ! 53.687,500 ! 3.233.670,00 ! 60,23
1989 ! 62.985,000 ! 4.390.085,00 1 69,70
1990 } 60.625,000 ! 8.221.705,00 ! 65,61
1991 ! 80.400,000 ! 4.153.719,50 ! 68,77
1992 ! .75.1483,000 ! 6.023.931,00 ! 80,17
1993 ! 68.301,000 ! 5.217.555,00 ! 76,39

Jumlsh ! 371.141,500 ! 26.340.685,50 ! 428,87

Sumber Data : Kanwil Perdagangan Propinsi Sulawesi Selat=an
Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat diketahui,
bahwa perkembangsn ekspor dedak gandum propinsi Sulawesi
Selatan cukup menggembirakan, sebab perkembangannya berfluk-
tuasi dari tahun ke tshun. Pada tshun 1989 terjadi perkemba-
ngan sebesar 17,32 % dari tahun 1988, dan disisi nilai ber-
kembang sebesar 35,76 %, Tahun 1990 volume ekspor menuruhn
sebessgr 19,62 dan disisi nilai Juga menurun sebesar 24,34
dari tahun sebelumnny. Tahun 1991 volume ekspor kembali me-
ningkat sebesar 19,31 % dan disisi nilai juga meningkat se-
besar 25,05 %. Tshun 1992 volume ekspor meningkat sebesar
24,41 % dan disisi nilai terjadi peningkatan yang cukup be-
sar yaitu sebesar 47,43 % dari tahun sebelummya. Tahun 1993

4
\
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volume ekspor menurun sebesar 9,11 % dan disisi nilai Juga
terjadi penurunan sebesar 13,39 %.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa perkembangan
volume dan nilai ekspor dedak gandum propinsi Sulawesi Sela-
tan cukum Rengzgembirakan, karena prosentase peningkatannya
(baik volume maupun nilai)ekspor jauh lebih besar daripada

prosentase penurunannya.

1

4,

0

o1l. Exspor Dedak Gandum Berdasarkan Negara Tujuan

Negara tujuan ekspor dedak gandum propinsi Sulawesi
Selatan hanya terbatas pada negara-negara Asla saja, seperti
Jepang, Korea Selatan, Singapura dan Malaysia. Masing-masing
negara tersebut mempunyai permintaan atas kebutuhan dedak
gandum yang berbeda-beda. Negara yang paling besarnya meng-
impor dedak gandum dari propinsi Sulawesi Selatan adalah
Jepang,kemudian di susul oleh Korea Selatan, Singapura dan
Malaysia.

Untux negara Singapura dan Malaysia terkadang dalanm
periode tertentu tidak mengimpor dedakx gandum dari Sulawesi
Selatan. Lain halnya dengan Jepang dan Eorea Selatan setiap
tahunnya selalu mengimpor dedak gandum dari propinsi Sulawesi
dalam jumlah yang besar. Lebih Jelasnya dapat dilihat pada

tabel IV. 4 berikut ini :



Tabel IV, 4

Keadaan Ekspor Dedak Gandum

Berdasarkan Negara Tujuan

1988-1993

Tahun ! Negara Tujuan ! Volume (Ton) { Nilai (Us §)
1988 ! Korea Selatan ! 29.082,500 ' 1.751.677,90
!Jepang ! 21.105,000 ! 1.271.182,40

! Singapura ! 3.500,000 ! 210.809,70

1989 ! Korea Selatan ! 25.000,000 ! 1.742.500,00
!Jepang ! 35.350,000 ! 2.463.895,00

! Singapura ! 2.635,000 ! 183.690,00

199D ! Korea Selatan ! 11.400,000 ! 868.680,00
!Jepang ! 39.225,000 ! 2.453.025,00

1991 ! Korea Selatan ! 31.350,000 ! 2.274.657,00
!Jepang ! 21.350,000 I’ 18850.417,00

! Singapura ! 7.700,000 ! 619.850,50

1992 ! Korea Selatan ! 37.600,000 ! 2.811.992,00
. !Jepang ! $6.223,000 ! 2.836.249,00
! Malaysia ! 2.320,000 ! 365.710,00

1993 | Korea Selatan ! 30.700,000 ! 2.¢87.150,00
!Jepang ! 85.591,000 ! 2.701.356,90

! Malaysia ! 2.010,000 ! 229.048,10
Jumlah ! 871.141,500 ! 26.340.685,50

Sumber Data : Kanwil Perdaggangan Propinsi

Sulawesi Selatan
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4.2.2. Perhitungan Terms of Trade
Sebelum membahas perhitungan terms of trade, terlebih
dahulu diperlihatkan keadaan impor makanah ternak Indonesia
untuk tahun 1988-1993, yaitu pada tabel IV. S berikut ini :
Tabel IV, S
Keadaan Impor Makanan Ternak

Indonesia Tahun 1988-1993

Tehun !  Volume (Ton) ! Nilai (US 8) ! Harga Perton
1388 ! 324.656,542 ! 126.719.099 ! 390,31
1989 .} °31.135,607 ! 214.813.526 ! 404,44
1990 ! S12.594,166 ! 192.365.079 ! 375,28
1991 788.925,758 ! 225.492.305 ! 285,82
1992 729,508,439 ! 213.756.581 ! 293,02
1993 ' 1.227.177,433 ! 334.010,869 ! 272,18

Sumber Data : BPS Propinsi Sulawesi Selatan

Berdasarkan tabel IV. 5 di atas, dapat dilihat bghwa
Apabila harga impor makanan ternak tinggi, maka permintaan
akan berkurang, begitupun sebaliknya, bila harga impor ren-
dah, maka permintaan akan impor makanan ternakx tinggi. Hal
ini dapat dilihat pada tahun 1993, dimana harga makanarf ter-
nak (impor¥% sebesar 3. 272,18, indonesia mampu mengimpor
sébanyak 1,.227.177,433 ton makanan ternak. Impor ini meru-
pakan, impor makanan ternak tertinggi Indonesia pada 6 tahun

terakhir ini.
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Selanjutnya, untuk perhitungan terms of trade diguna-

kan data perbandingan harga, antara tabel IV. 3 dan abel
Iv. S.
Adapun untuk perhitungan terms of trade, digunakan

rumus terms of trade sebagai berikut :

x = DXl Pul
Pxo ° Pmo %
di mana :

X.= Terms of Trade
Pxl1= Harga rata-rata satuan ekspor dedak gandum Propinsi

Sulawesi Selatan tahun dihitung

Pxo= Harga rata-rata ekspor tahun dasar

Pml= Harga rata-rata impor makanan ternak Indonesia
tahun dihitung

pmo= Harga rata-rata impor tshun dasar

Harga rata-rata satuan ekspor dan impor selalu dinyata-

kan persentase. Oleh karenanya perumusan di atas dapat

disederhanakan menjadi:

_ Pxl |
X = oy~ « 100

Catatan : Lihat buku karangan Syamsurijal Tan, SE, M.A
yang berjudyl "Essemdi Fkonomi Internawional"
(1987:57-58) .

Dengan demikian, dapat dihitung term of trade (X) dari
tahun 1988-1993 sebagai berikut :

- Untuk tahun 1988

x = 8928 1050 = 15,43
390, 31
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Untuk tahun 1989

- _69,70

X = 404,44

. 100 = 17,23

Untuk tahun 1990
- 65,61
X -3'75':-2-8-.100
Untuk tahun 1991
68,77
= « 10
I = z58,u57 gl
- Untuk tahun 1992
80,17

X = 593,02 * 100

- Untuk Tahun 1993

17,48

24,06 B

27,36

X== 76,39

m.loo

Kenaikan X menunjukkan perbajkan di dalam terms of trade

"

28,07

yakni untuk sejumlah tertentu ekspor dapat diperoleh jumlah
impor yang lebih banyak dengan melalui hubungan harga. Per-
baikan terms of trade ini dapat timbul sebagi akibat :
- harga ekspor naik sedang harga impor tetap,
- harga ekspor tetap dedang harga impor turun,
- harga ekspor naik dengan proporsi yang lebih besar
daripada naiknya harga impor,
- harga ekspor turun dengan proporsi yang lebih kécil
daripada turunnya harga impor;
(Lihat pada buku “Ekonomi Internasional " karangan '

Nopirin, Ph.D terbitan tahun 1992 halaman 71-72),
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4.2.3. Penggunazn Peralatan Statistik

Untuk menghitung besarnya hubungan dan pengaruh terms
of trade (X) terhadap ekapor dedak gandum Propinsi Sulawesi
Selatan (Y) digunakan rumus regresi sederhana sebagai ber-

ikut

<

= a + bX
Untuk memudahkan perhitungan, angka pada Q;Iﬁme dedak gandum
diperkecil, yaitu 1 ten mewakili 100 ton.

Tabel berikut ini, akan memperlihatkan hasil perhitung-
an antara ekspor dedak gandum (volume) dengan Terms of Trade

yaitu sebagai berikut :
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Diketahui

r

£Y
£X = 129,63 ZX° = 2955,8863 4

2

3711,415 ZY" = 2337200,556 =XY

2 =

82249,00225

618,57
X = 21,605 N=6
a + bxX

331,3172842 atau 831,32

IIEX? —-(zx)z

6(82249,00225) - (129,63)(3711,415)
6(2955,8863) - (129,63)°

493494,0135 - 491110,7265 = 1218328705
17735,3178 - 16803,9369 931, 3809

13,2956 atau 13,3
: Y =a+ bx¥
Y = 331,32 + 13,3%

Artinya :

- Bahwa apabila Terms of Trade naik sebesar 1 maka
ekspor dedsk gandum Propinsi Sulawesi Selatan mening-
kat sebesar 13,3 ton.

- Bila Terms of Trade pada suatu periode tettentu se-
besar 0, maka ekspor dedak gandum pfopinsi Sulawesi

Selatan sebesar 321,32 ton.
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Untuk koefisien determinasi (r<) diperoleh :

r2 = (gzz)z
2x2c £y2
2x° ==2x% — n (%)%

2955,8863 - 6(21,605)°2

1]

= 155,23015 atau 155,23
sy° =5Y2 - n (7)2
= 2337200,558 - 6(618,57)2

= 41

o
(0)]

W

27,48

Xy =£XY - n(X)(¥)

n

82249,00225 - 6(21,605)(618,57)

2063,77225

4
"

(2063,77225) 2
(155,23015) (41427, 4565

4259155,9
6430954 ,959

0,662306282 atau

0,6623

r = Vrz
=\/0,6623

0,813818161 atau

0,8138
Untuk 2 (keefisien determinasi), besarnya variasi
Jumlah ekspor dedak gandum yang dipengaruhi oleh term of trade

sebesar 00,6623 atau 66,23 % dan selehihnya lagi sebesar 37,77%
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dipengaruhi oleh variabel lain.

Selanjutnya untuk koefisien korelasi (r), berarti bahwa
hubunga antara Ekspor Dedak Gandum dan Terms of Trade adalah
kuat dan searah karena positif.'0,81,38 atau 81,38%.

Berdasarkan dari hasil perhitungan tersebut, maka dapat
diketahui hubungan yang kuat antara ekqu? dedak gandum dan
terms of trade. Untuk lebih jelasnya dapat diketahui kebenar-
annya secara pasti, perlu diadakan uji hipotesis yaitu sebagai
berikut :

tb = b
Se (b)

Zx
a2 . éeiz
A n-2
ﬁei2 = iyz - b% 2x2

41421,487 - (18,3)%(155,234) = 13068,145
= 13968,145
G2

13968,145 13968,145
6 -2 4

3492,04

Var(b)= 3492,04

155,234

= 22,50
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Se (b) = Vr;:;_:;)
=V 22,5

8 4,743

tb = b
Se (b)

13,3
4,743 »

2,8041324 atau 2,804
df = n-k |
= 6-2 = 4
Jika dimisalkan faktor kesalahan sebesar 0,25 atau 25 %,
berarti 75 % benar dan dapat diterima.

tb

2,804 dan t tabel = 2,776, karena

tb = 2,808 t tabel = 2,776 maka,

hal itu berarti, pengaruh X (terms of trade) terhadap ¥
(volume ekspor dedak gandum) Propinsi Sulawesi Selatan ada-
lah cukup nyata, dengan demikian hipotesa yang telah dikemu-
kakan termyata benar.

Setelah diketahui kebenaran daripada hipotesa dan rumus
~ Yang dipakai, maka selanjutnya dapat dihitung seberapa besar
pengaruh X terhadap Y pada tahun 1988-1993 dengan mengguna-

kan rumus regresi linier sederhana sebagai berikut ;

-

b 4

-

Y

a + bX

331,32 + 13,30
Dengan menggunakan rumus di atas, maka akan dapat dihitung

keadaan atau besarnya.? (ramalan Y) sebagai berikut ;
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Tahun 1988 X = 15,43
Jedi ¥ = 331,32 + 13,30 (15,43)
= 536,539
Tahun 1989 X = 17,23

Jedi Y = 331,32 + 13,30 (17,23)
= 560,479
Tahun 1990 X = 17,48 )
Jadi ¥ = 331,32 + 13,30 (17,48)
= 563,804
Tahun 1991 X = 24,06
Jadi ¥ = 331,32 + 18,30 (24,06)
= 651,318
Tahun 1992 X = 27,36

Jadi ¥ = 331,32 + 13,30 (27,36)
= 695,208
Tahun 1993 X = 28,07 &
Jadi ¥ = 331,32 + 13,30 (28,07)

= 704,651
Dengan melihat hubungan antara ekspor dedak gandum
(Pellet) dan terms of trade, maka dapat disimpulkan bahwa :
- Apabila terms of trade naik, maka ckspor dedak gandum juga
meningkat, demikian pula gsebaliknya. |
- Jika, pada tahun-tahun berikutnya term of trade (perban-
dingan pertukaran) Indonesia tetap meningkat, maka volume
ekspor komoditi dedak gandum propinsi Sulawesi Selatan

juka akan meningkat,

- Dengan demikian, prospek pengembangan Pellet akan baik.
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4.3+ Ekspor Makanan Ternzak
Ekspor Makanan Ternak Propinsi Sulawesi Selatan setiap
tahunnya mengalami peningkatan yang cukup baik,walaupun
kadang kala terjadi penurunan nsmun tidak terlalu menyolok.
Uniuk Tebih jelasnya Qapat dilihat pada tazbal barilut ini -
Tabel IV.7
Keadaan Ekspor Komoditi Makanan Ternak
Propinsi Sulawesi Selatan

Tehun 19388-1993

Tahun ! Volume (ton) ! Nilai (US 8)! perubahan ! Harga
! ! ! (%) 8 (8
! ! ! :

1988 ! 64.430,117 ! 4.839.346,09! - s, 11
! 1 ! 1

1989 ! 71.809,000 ! 5.525.967,25! 10,23 1 76,74
! - ! ! !

1990 ! 64.030,305 ! 4.B34.341,71! (12,195) ! E8,.88
! ! ! !

1991 !¢ 78.060,000 ! 5,949.600,00f 17,97 1 76,22
! ! ! !

1882 ! 81,668,000 ! 6.687.002,25! 4,42 ! 81,88
] ! 1 1

1993 ! 178.476,725 ! 6.331.398,04! (4,07) ! 80,68

Sumber Data : Kanwil Perdagangan Propinsi Sulawesi Selatan
dan Dicleh Kembali.

Berdasrkan Tabel IV.7 tersebut di atas, dapat dikemuka-
kan keadaan ekspor komoditi makanan ternak propinsi sulawesi
selatan yaitu pada tahun 1989 terjadi peningkatan volume
ekspor sebesar 10.28 % dibanding dengan tahun 1988, pada
tahun 1990 terjadi penurunan sebesar 12,15 % dari tahun se-
belumnya, penurunan ini disebabkan karena adanya penurunan

harga,
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Tshun 1991 kembali terjadi peningkatan yang cukup besar yaitu
17,97 % begitu pula pada tahun 1992 terjadi peningkatan sew
besar 4,42 % dari tahun sebelumnya, tetapi pada tahun 1993
terjadi penurunan sebesar 4,07 %. Dengan demikian dapat di-
katakan, bahwa perkembangan komoditi ekspor makanan ternak
cukup baik, sebab presentase peningkatannya lebih besar dari-
pada presentase penurunannya.

Selanjutnya untuk mengetahui perkembangan volume ekspor
makanan ternak berdasarkan Jenis komoditi tahun 1988-1993,
dapat dilihat pada tabel IV.8 berikut ini :

'Tabel V.6
Perkembangan Volume Ekspor Makanan Ternak Propinsi
Sulawesi Selatan Berdasarkan Jenis Komoditi

Tahun 1988-1993

Tahun | Makanan Ternak
! Bungkil Kopra ! Dedak Gandum ! Dedak Padi/Beras

1988 ! 10.267,617 ! 93.687,500 ! 475,000
1989 ! 8,500,000 ! 62.985,000 ! 524,000
1990 ! 14.800,000 ! 50.625,000 ! 605,308
1991 ! 17.270,000 ! 60.400,000 ! 390,000
1982 ' 6.525,000 ! 75.143,000 ! 0,000
1993 ! 10.175,725 ! 68.301,000 | 0,000

Sumber Data : Kanwil Perdagangan Propinsi Sulawesi Selatan
dan Diolah Kembali.



58

Berdasarkan pada tabel IV.8 dapat dilihat bahwa pada
tahun 1889 ekspor bungkil kopra mengalami penurunan dari
tahun sebelum:.va, sedangkan ekspor dedak gandum meningkat,
demikian pula ha. 'ya dengan ekspor dedak padi/béraa Juga
mengalami peningkat . Tahun berikutnya ekspor bungkil kopra
dan dedak padi mengala. peningkatan sed?ng ekspor dedak
gandum menurun.

Ekspor terbesar dari dec gandum dicapai pada tahun
1992 sedangkan bungkil kopra men. pai ekspor terbesat pada
tahun 1991, kemudian untuk eksporvé. ak padi/beras mencapai
ekspor terbesar pada tahun 1990, namun ada tahun 1992 dan
1993, tidak terjadi ekspor makanan ternak jenis dedak pafli/
beras.

Untuk melihat perkembangan nilai ekspor makanan ternak
propinsi sulawesi selatan berdasarkan Jjenis komoditi, dapat

dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel IV..9. ‘
Perkembangan Nilai Ekspor Makanan Ternak
Berdasarkan Jenis Komoditi

Tahun 1988-1993

Tahun + Makanan Ternak

Bungkil Kepra ! Dedak Gandum ! Dedak Padi/Beras
1988 ! 1.565.182,34 3.233.670,00 ! 40,493,75

1989 ! 1.090.280,00 ! 4.390.085,00 1! 45,602,25
1980 1 1.255.934,00 ! 3.321.705,00 ! 86.702,71

1991 | 1.767.080,50 ! 4.158.719,50 ! 28.800,00
1982 1  673.051,25 ! 6.013.915,00 | 0,00
1993 | 1.113.843,04 | 5.217,555,00 | 0,00

Sumber Data : Kanwil Perdagangan Propinsi Sulawesi Selatan
dan Diolah Kembali.

Berdasarkan tabel di atas terlihat » bahwa nilai ekspor
terbesar adalah niiai'dedak gandum, kemudian disusul oleh
ekspor bungkil kopra dan selanjutnya nilai ekspor dedak
padi/beras. Nilai terbesar dari dedak padi diperoleh pada
tahun 1989 dan untuk 2 tahunterakhir tidak ada nilainya,
dan untuk bungkil kopra nilai terbesar diperoleh pada tahun
1991, sedang untuk nilai ekspor terbesar dari dedak £andum
diperoleh pada tahun 1992,
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4.4. Peranan Ekapor Dédak Gandum dalam Meningkatkan Nilai

.Ekspor Makanan Ternak

Setelah kita melihat dan menghitung semua data yang ada
utamanya yang ada pada tabel 71vy.8, jelas terlihat betapa be-
sarnya peranan atau sumbangan ekspor dedak gandum dalam me-~
ningkatkén nilai ekspor makanan ternak. .

Untuk lebih memperjelas dari hipotesa yang telah dike~
mukakan terlebih dahulu maka penulis menggunakan rumus
Kontribusi sebagai berikut :

kDG =% . 100
- Pada tahun 1988

KDG = —%%—2%%4%82 . 100 = 83,33
- Pada tahun 1989

== 22:98% 100 = 87,7

-~ Pada tahun 1990

ol = 52:625,305”. 100 = 79,06
- Pada tahun 1991

KDG = 60.400 . 100 = 77,58
- Pada tahun 1992

DG = %%—%%% . 100 = 92,00 |
- Pada tahun 1933

KDG =—o5:301 . 100 = 87,03

8.476,725
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Dari hasil perhitungan kontribuai tersebut maka dapat
dikemukakan bahwa pada tahun 1988 sumbangan ekspor dedak
gandum terhadap makanan ternak sebesar 83,33 % dan selebih-
nya adalah kontribuei bungkil kopra dan dedak padi. Pada ta-
hun 1989 kontribusi dedak gandum sebesar 87,71 % dan selebih-
nya merupakan kontribuéi bungkil kopra dan dedak padi. Pada
tahun 1990 kontribusi dedak kandum terhad;p ekspor makanan
ternak adalah sebesar 79,06 % dan selebihnya adalah merupakan
kotribusi bungkil kopra den dedak padi. Pada tahun 1991 kon-
tribusi dedak gandum térhadap ekspor makanan ternak adalah
sebesar 77,38 % dan selebihnya adalah kontribuai bungkil
kopra dan dedak padi. Pada tahun 1992 kontribusi dedak gandum
terhadap ekspor makanan ternak adalah sebesar 92,01 % dan
selebihnya adalah kontribusi bungieil : kapra. .

Dan pada tahun 1993 kontribusi dedak gandym terhddap ekspor
makanan ternak adalah sébesar 87,03 % dan selebihnya adalah

kontribusi bungkil kopra.

Kontribusi yang paling besar dedak gandum terhadap eks-
por makanan ternak adalah pada tahun 1992 . Dedgan demikian
Jelaslah bahwa sangat besar peranan‘ekspor dedak gandum di-
dalam meningkathan ekspor makanan ternak. Dengan asumsi

bahwa dengan meningkatnya volume ekspor juga akan meningkat-
kan milai-ekspor dalam hal ini volume ekspor dedak gandum

dan nilai ekspor komoditi makanan ternak.
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4.5. Prospek Pengembangan Ekspor Komoditi Dedak Gandum Prop
pinsi Sulawesi Selatan.
4.5.1. Berdasarken Terms of Trade

Berdasarkan perhitungan terms of trade (perbandingan
pertukaran) dapat diketahui, bahwa terms of trade propinsi
Sulawesi Selatan tahun 1988-1993 menunju{kan peningkatan
yang cukup baik.

Bilamana terms of trade (dasar pertukaran) suatu ne-
gara baik,.maka akan menguntungkan bagi negara tersebut un-
tuk melakukan perdagangan. Dengan demikian, prospek pengem-
bangan jenis komoditi yang di ekspor cukup baik. Begitu pula
halnya dengan ekspor komoditi dedak gandum propinsi Sulawesi
mempunyai prospek pengembarigan Yang cukup baik,

Dengan meningkatnya volume ekspor dedak gandum, maka
akan meningkatkan pula nilai daripada komoditi ekspor makan-
an ternak propinsi Sulawesi Selatan. Berarti prospek pengem-
bangan ekspor komoditi dedak gandum dalam meningkatkan nilai
ekspor makanan ternak propinsi Sulawesi Selatan di masa-masa

yang akan datang cukup baik dan cerah.

4.5.2. Berdasarkan Pemmintaan (demand)

Jika dilihat dari kegdaan ekspor dedak gandum dan eks-
por makanan ternak propinsi Sulawesi Selatan dalam 6 tahun
terakhir ini, maka menunjukkan perkembangan yang cukup meng-
gemblrakan. Walaupun perkembangannya berfluktuasi dari tahun

ke tahun, namun masih dalam batas-batas kewajaran, Artinya,
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jika terjadi penurunan tidak terlalu banyak, bila terjadi
peningkatan cukup besar. Dengan kata lain, tingkat penurun-
annya lebih kecil dari tingkat kenaikan yang terjadi dari
tahun sebelumnya. ,

Hal ini berarti, bahwa prospek pengembangan-kemoditi
ekspor dedak gandum dalam meningkatkan nilai ekspor makanan
ternak propinsi Sulawesi Selatan adalah cﬁkup baik dan eerah.
Nammn demikian, peranan para eksportir sangat menunjang,
artinye para eksportir harus selalu meningkatkan mutu barang
yang akan @i ekspor, serta ketepatan waktu pengiriman harus
pula diperhatikan. Agar negara yang terlibat perdagangan
dengan propinsi Sulawesi Selatan, tetap .akan mengkonsumsi
barang dari daerah ini.

Satu hal yang perlu diketahui, bahwa menjelang Perda-
gangan Bebas (Liberalisasi Perdagangan) pada tahun 2020 yang
skan datang, sesuai hasil keputusan Konprensi APEC ( Asia
Pasifik Econohic Cavitalies) yang dilaksanakan di Bandung,
maka para eksportir Indonesia utamanya eksportir‘Sulawesi
Selatan, harus ;hdah mempersiapkan diri sejak sekarang.
Adanya perdagangan bebas, merupakan tantangan bagi suatu
negara utamanya negara-negara sedang berkembang, untuk ber-
saing dalam perdagangan internasional atau dipasaran inter-
nasional,

Sebagaimana diketahui,.bahwa untuk bersaing dengan
nhegara-negara maju merupakan suatu hal yang auiit bagi nega-

ra~negara sedang berkembang, sebab negara maju mempunyai
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faktor-faktor produksi yang cukup. Tenaga ahli, mesin jang
serba modern dal lain-lain, membuat hasil produksi mereka
lebih baik dibanding dengen hasil produksi negara-negara
sedang berkembang. Nammn demikian, harus diusahakan mulai
dari sekarang secara bertahap uhtuk menge jar ketinggalan
dari negara-negara maju tersebut. Untuk i}u, standarisasi
dan mutu produksi sérta ketepatan waktu pengiriman harus di-
tingkatkan sejak dini. Agar nantinyes dapat bersaing dengan
barang produksi luar negeri, baik di dalam maupun di luar

negeri.

4.5.3. Faktor Harga

Faktor harga sangat mempengaruhi besar keciknya ekspor
(permintaan luar negeri). Bilamana suatu negara ingin ber-
saing dengan negara lain, maka standar harga yang di pakai
harus lebih kecil dari standar harga negara lain. Dalam ar-
tian, bahwa tidak melampaui harga standar produksi. Hal se-
macam ini telah dipraktekkan oleh negara jepang, yang mampu
menjual hasil produksinya lebih rendah dari negara lain dan
untuk dalam negeri mereka mampu menjual dengan harga yang
sangat tinggi. Ternyata negara Jepang berhasil menguasai
hargé dipasaran dunia dan mampu menyaingi negara-negara maju
lainnya.

Demikian pula halnya dengan Indonesia,..utamanya propin-
8i Sulawesi Selatan; apabila ingin meningkatkan ekspor harus

bersedia menjual barang produksinya dibawash harga standar
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dari negara lain untuk jenis komoditi ekspor yang sama,
atau setidaknya, mempertahankan harga yang sudah ada. Hal
ini berkaitan dengan hukum permintaan, bahwa semakin tinggi
harga, maka permintaan akan semakin berkurang, sebaliknya
hukum permintaan mentakan, semakin tinggi harga, maka scma-
mkin tinggi pula barang yang akan ditawarkan.

Jadi, untuk mempertahankan harga yagg ada sekarang a
agar tidak turun, perlu adanya peningkatan peningkatan mutu
dari produksi. Dengan melihat perkembangan harga ekspor ma-
kanan ternak utamanya ekspor dedak gandum, maka prospek pe-
ngembangan ekspor dedak gandum dalam meningkatkan nilai ek~
spor makanan ternak propinsi Sulawesi Selatan untuk masa-

masa yang akan datang cukup baik dan cerah.
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V KESTMPULAN DAN SARAN-SARAN

o Kesimpulan

3

Berdasarkan uraian dan penjelasan pada bab terdahulu,

serta pada pembahasan yang telah dikemukakan, maka penulis

Remberikan suatu kesimpulan sebagai berikut :

8

Tidax adanya bzshan baku pada suatu proses produksi tidax

Zenuiup kemungkinan bagi negara tersebut untuk cemberikan
nilai tamban pada devisa hegara, sebagaimana halnya dengan

Exspor Komcditi Dedak Gandum Propinsi Sulawesi Selatan,

(o))

Yang bahan bskunya i impor é=-@ : Amerika Serikat,
Canada, Australia, Arab Saudi dan Argentins,

Peningkatan Terms of Trade akan menyebabkan peningkatan
terhadap ekspor dedak gandum dan sekaligus meningkatkan
pula nilai ekspor makanan ternak Propinsi Sulawesi Selaten,
dengan demikian, maka prospek pengembangannya di masa-masa
yang akan datang cukup baik,

Kenaikan X merupakan perbaikan dalam terms of trade yakni
untuk sejumlah ekspor dapat diperoleh impor yang Yebih ba-
nyak dengan melalui hubungan harga, dengan asumsi bahwa,
harga ekspor naik sedang harga impor turun, harga ekspor
tetap sedang harga impor Juga tetap, harga ekspor naik de-
ngan proporsi yang lebih besar daripada naiknya harga im-

por, harga ekspor turun dengan proporsi yang lebih kecil

daripada menurunnya harga impor.

66



67
S.2. Saran-Saran
Setelah &iambil suatu kesimpulan, maka berikut ini
penulis akarn mengajukan beberapa saran yang berkenaan dengan
pembahasan isi skripsj; yang mungkin dapat berguna bagi pe-
ningkatan ekspor komoditi dedak gandum prﬁpinsi Sulawesi

Selatan untuk masa-mass yang akan datang.

A

Adapun saran-saran dari penulis adalah sebagai berikut
1. Hendaknya pemerintah selalu mengeluarkan kebijaksanan

agar leblh mempermudah bagi pelasasnaan perdagangan inter-

=
0]
)]

lonal, utamanya yang berhubungan dengan peningksatan
exspor non-migas.

2. Perilu adanya standarisasi mutu atau kualitas terhadap
ekspor komediti dedak gandum yang dikeluarkan oleh pe-
merintah kepeda para eksportir, sehingga mutu ekspor dapat
ditingkatkan atau setidak-tidaknya dapat dipertahankan,
untuk masa-masa yang akan datang,

3. Kalau perlu pemerintah harus menghapus bea impor untuk
biji gandum dari negara manapun juga, agar harga barang

tidek terlalu tinggi, sehingga dapat bersaing baik di-

dalam maupun diluar negeri.
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